BAE V

SIMFULAN DAN SARAN

A. SEmpulan
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vuali- dengan "wralan dalam Bab 11 dan Bab IV di
muka dapat diberikan kesimpulan Seper Ll berakut dni oz

Lo Babiaca Indonesia baku (bahasa vang baik dan benar)

i1alah bahasa yang

Disusun menurdt struktur dan kaidah bahasa Indone—
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apat dijadikan model atau dapat dicontoh oleh

N

etiap pemakai bahasa;

€. Dipakai dalam lingkungan dan situasi recmi.

2. Ealimat baku ialah kalimat Yang

a. disusun menuruat struktur dan kaidah kalimat bahasa
Indconesia vang baik dan benar;

b. dapat dijadikan model atau dicontoh oleh setiap
pemakal bahasa vang hendak menggunakan kalimat se-—
cara T badlk dan benar éerta dapa£ diterima oleh akal
dari segi mantikinvaj;

€. dipakai dalam lingkungan dan situasi resmi.

Z. Belalan dengan definisi bahasa Indonesia baku, Ealimat

baku memiliki sifat :
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kLemantapan yang dinamis;

kecendikiaan.

agai perwujudan bahasa Indonesia baku, maka kalimat

cut memiliky fungsi z

sebagai alat pemersatug
sebagai penanda kepribadian;
sebagail penambah wibawas;

sebagail kerangka acuan.
i—citri kalimat baku ialah :
ciri sintaksis ditandai dengan kesanggupan kalimat
untuie berinversi tanpa mengubah arti pohkoknvas

Ciri semantik ditandai dengan pemakalan kata vang
sesuair dengan maknanya;

ciri morfologi ditandai dengan pemakaian bentuk yang
sesual dengan -sistem morfologi bshaza Indonesiag

e /gramatikal ditandai dengarn pemakaian fungsi
enlpak . predikat, dan obijek cetara jelas:

cermat ditandai dengan pemakaian kata vang tidak
menimbulkan tafsiran ganda, tidak beriebih—}ebihan;
ciri leksikal ditandai dengan pemakaian kata berda—
sarkan kata-kata baku vang terdapat dalam kamus ba-
hasa Indonesiag

tidak berkepanjangan ditandai dengan pema?aian ka—

limat yang tidak bertele-tele;
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fis ogis ditandai dengan pemakaian kalimet v ang logis

et

(masuk akal);

i. ejaan ditandai dengan pemakalan ejaan vyang sesuai
dengan ejaan yang beriakus;

i. tidak terpengaruh oleh unsur bahasa @ lain ditandai

tidak terpenga—

™
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dengan penggunaan ciri kali

ruhi oleh unsur—unsur bahasa lain yang merugikan.
kKemampuan menulis kalimat baku bahasa Indonesia siswa
kelas VI SDN Mejevan I Carubén memenuhi kriteria sedang
(rata-rata 70,51) karena telah memenuhi kriteria per-—

sentase pemeroclehan skor baik dan cukup mencapal %4 %
Dengan demikian siswa kelas VI SDN Mejeyvan I

Carubani memiliki kemampuan sedang dalam menulis kalimat

baku bahasa Indornesia.

Saran—saran ini ditujukan kepéda z

Guru kslas

setelah diktetshdl Hasdl penelitian mengenai ks—
mampuafs  menulis kalimat baku bahasa Indonesia Siswa
kelas VI SDN Mejevan I Caruban, peneliti berpendapat
bahwa kemampuan menulis kalimat baku tersebut masih
perlu ditingkatkan, terutama menulis kalimat baku di-
lihat dari ciri gramatikal subjek, predikat, dan objek

secara eksplisit.
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Untuk dapat meningkatkan kemampuan menulis fka-—
limat: baku, guru kelas disarankan menempuh bermacam—
Aacam -ccara ‘antara lain gurw sebag&i  ‘model berbahasa,
Mall s saquen Sikelbas hendaknya selalu menggunakan bahasa
Indonesia sécara baik dan benar dalam be#bagai kesempa—
tan. Selain ditu, untuk mengajarkan kalimat baku hanyva
dengan teori belaka justru harus mengutamakan ketram-—
pilian . berbahasa.  lssha konkrit>yang dapat ditempuh
gurw kelas antars lain =
a. Buru memberi latihan kepada siswa untuk menulis ka—
limat vang baik dan. bernar, hal ini dapat digunakan
untuk mengoreksi apakah kalimat yang dibuat oleh
masing-masing siswa sudah baku atau tidak baku,
kalau ternyata kalimat yang dibuat siswa tersbut
tidak baku Sisﬁa bisa mengetahui dan memperbaikinyva.

b. Siswa ditugasi untuk membuat karangan, hal ini dapat
untuk  mengoreksi kesalahan-kesalahan kalimat yang
dibuat oleh siswa di dalamnya teréebut.

Guru selain guru kelas.

Oleh karena kedudukannva dan perannya yang se—
lalu menjadi pola aturan pada siswanya, guru bukan guru
kelas hendaknya dapat menjadi madel juga atau dapat di-
contoh juga ocleh para siswanya, termasuk di dalamnya
model berbahasa. kKelebihan guru bukan guru kelas. dalam

kegiatan berbahasa akan banyak memanfaatnya. Di Samping
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akan menunjang tugasnva sendiri sebagail guru juga  akan
menunjang pembinaan penguasaan  kalimat béku bahasa
Indonesia. Bagaimanapun wujudnya bahasa Indonesia ada-
lah milik bangsa kita (bahasa Indornesia).
Siswa Sekolah Dasar (SD)

Siswa SD hendaknya menyadari akan kedudukan dan

Lebutuhannya. Ilmu pengetahuan dan  ketrampilan vang

dipakai atau diinginkan atau yang dicita-citakan tidak
akan tercapai apabila hanya mengandalkan perjuangan
para guru, atau sekolah semata-mata tanpa siswa sendiri
berusaha mencapainya. Demikian juga,. kemampuan menulis
kalimat baku bahasa Indonesia tidak akan dikuasai de-
ngan baik apabila siswa SD hanya mengandalkan pelajaran
di sekolah saja. Siswa SD hendaknva mau berusaha untuk

menguasal kalimat baku bahasa Indonesia, karena kesem—

patan untuk melakukan hal itu cukup tersedia.
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